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Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan
sémesta alam, atas limpahan rahmat, taufig, dan hidayah-Nya sehingga penulis
di)at menyelesaikan skripsi ini yang berjudul: “Penafsiran Surah al-Naba™ Ayat
18- dan 11 dalam Tafsir al-Misbah serta Relevansinya terhadap Pola Hidup
Medern dalam Perspektif Sains” sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Agama (S.Ag). Shalawat serta salam senantiasa tercurah kepada
jinjungan kita Nabi Muhammad SAW, semoga kita semua kelak memperoleh
syafaatnya di hari akhir.

;_f! Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis menyadari sepenuhnya
bahwa keberhasilan ini tidak terlepas dari doa, dukungan, bimbingan, dan bantuan
berbagai pihak. Dengan penuh rasa hormat dan tulus ikhlas, penulis mengucapkan
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. 1bu Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Prof. Dr.
Hj. Leny Novianti MS, SE, M.Si, AK, CA, beserta jajaran pimpinan yang
telah memberikan kesempatan bagi penulis untuk menimba ilmu di
universitas ini.

2. Dekan Fakultas Ushuluddin; Dr. Rina Rehayati, M.Ag., Wakil Dekan I;

Drs. H. Iskandar Arnel, M.A., Ph.D., Wakil Dekan II; Dr. Afrizar Nur,

S.Th.l, MIS., dan Wakil Dekan 1ll; Dr. Agus Firdaus Candra, Lc., M.A.

yang telah memberikan dukungan selama penulis menempuh pendidikan.

Ketua Program Studi llmu al-Qur’an dan Tafsir, Ibu Jani Arni, S. Th. I.,

M.Ag serta Sekretaris Prodi, Bapak Lukmanul Hakim, S.Ud., MIRKH,

Ph.D atas arahan dan pelayanan yang diberikan selama masa studi penulis.

Bapak Dr. Agus Firdaus Chandra, Lc., MA., selaku Penasehat Akademik

yang senantiasa memberikan nasihat dan bimbingan selama penulis

menempuh perkuliahan.

Bapak Dr. H. Hidayatullah Ismail, Lc. MA dan Bapak Dr. Adynata, M.

Ag, selaku pembimbing skripsi yang dengan penuh kesabaran dan

keikhlasan telah meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk

memberikan arahan, masukan, dan bimbingan hingga skripsi ini dapat
terselesaikan dengan baik.

Seluruh dosen Fakultas Ushuluddin dan Humaniora yang telah mendidik

serta memberikan ilmu pengetahuan yang bermanfaat selama masa

perkuliahan penulis.
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7. Kedua orang tua tercinta, ayah Sunarso bin Ponidi dan ibu Dewi Astuti
binti Toyib, serta seluruh keluarga besar yang telah menjadi sumber
kekuatan, doa, dan inspirasi terbesar dalam perjalanan hidup dan studi
penulis.

Sahabat-sahabat dan teman seperjuangan, baik di Program Studi llmu al-
Qur’an dan Tafsir maupun seluruh teman yang tidak dapat disebutkan satu
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Reza, serta teman-teman IAT-F, atas kebersamaan, dukungan, kritik, dan
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Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna. Oleh
karena itu, penulis dengan lapang dada menerima kritik dan saran yang
n¥®mbangun untuk penyempurnaan karya ini di masa mendatang. Semoga skripsi
il?:i dapat memberikan manfaat, baik secara akademis maupun praktis, serta
menjadi amal jariyah bagi semua pihak yang telah membantu proses
penyusunannya. Semoga Allah SWT membalas segala kebaikan, doa, dan
dukungan semua pihak dengan pahala yang berlipat ganda serta mencatatnya
sebagai amal saleh. Aamiin ya Rabbal ‘aalamiin...
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PEDOMAN TRANSLITERASI
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Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
P’t_ébudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
O%B.b/U/l%?, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi
B%hasa Arab (A Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992.

()
[
AR. Konsonan
-~
; Arab Latin Arab Latin
=
[ o
L Th
o L Zh
& & ¢
& Ts ¢ Gh
z J i F
d H 3 Q
¢ Kh K K
K D J L
3 Dz a M
B R O N
J K} wW
o S £ H
8= Sy 2 )
e Sh < Y

- Vokal, Panjang dan Diftong

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

> ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

nery wisey juedgteing jo Ayrsraarun srwe|sy 33e3s
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©

§ Vokal (a) panjang = A  misalnya Ja menjadi gala

: Vokal (i) panjang =T  misalnya Js menjadi gila

§ Vokal (u) panjang=U  misalnya O3 menjadi dina

; Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan

= “i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
=

 diakhirnya. Begitu juga dengan suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah

< ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

7))
= Diftong (aw) s— misalnya Jds  menjadi gawlun

> Diftong (ay)

21
Gy Ta’ Marbiithah )
(=

+~ misalnya A menjadi khayrun

Ta’ marbiithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah
kalimat, tetapi apabila ta’ marbiithah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya .l 2. ¥menjadi al-
risalah li al mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang
terdiri susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya .

4l aomenjadi fi rahmatillah.

Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah
Kata sandang berupa “al” (J) ditulis dengan huruf kecil, kecuali

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di

wesy BI}HS

~ tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
»_-.G»_ Perhatikan contoh-contoh berikut ini:

a. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan....

b. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan....

C. Masya Allah kdna wa ma lam yasya’ lam yakun.

vii

nery wisey JireAg uejng jo AJIsIaAr



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

ABSTRAK

ABH @

Penelitian ini mengkaji penafsiran surah al-Naba™ ayat 10 dan 11 dalam Tafsir al-
sbah karya M. Quraish Shihab serta relevansinya terhadap pola hidup manusia
modern ditinjau dari perspektif sains. Ayat tersebut menyatakan bahwa malam
dﬁadikan sebagai libasan (pakaian) dan siang sebagai ma‘ashan (waktu mencari
pg_rﬂghidupan). Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena pergeseran ritme
hidup manusia modern yang cenderung mengabaikan keseimbangan antara waktu
istirahat dan aktivitas, seperti gaya hidup begadang dan kurang tidur yang
bﬁdampak pada kesehatan fisik dan mental. Penelitian ini bertujuan untuk
ngetahui bagaimana M. Quraish Shihab menafsirkan surah al-Naba™ ayat 10
d@ 11 dalam Tafsir al-Misbah serta bagaimana relevansinya terhadap pola hidup
modern ditinjau dari perspektif sains, khususnya ritme sirkadian. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan metode studi pustaka
(kbrary research) dan analisis tafsir tematik yang dikombinasikan dengan
pendekatan tafsir ‘ilmi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa M. Quraish Shihab
menafsirkan malam sebagai waktu perlindungan dan ketenangan jiwa
sebagaimana fungsi pakaian yang menutupi dan memberi kenyamanan, sementara
siang merupakan waktu optimal untuk bekerja dan beraktivitas produktif.
Pemaknaan ini sejalan dengan temuan sains modern, khususnya dalam kajian
ritme sirkadian yang menunjukkan bahwa tubuh manusia memiliki sistem biologis
yang bekerja secara alami untuk aktif di siang hari dan beristirahat di malam hari.
Ketidaksesuaian terhadap ritme ini dapat menimbulkan berbagai gangguan
kesehatan seperti insomnia, gangguan metabolisme, bahkan depresi. Dengan
demikian, ayat ini tidak hanya mengandung pesan spiritual, tetapi juga
menyimpan hikmah ilmiah yang aplikatif dalam kehidupan modern. Penelitian ini
menegaskan pentingnya integrasi antara tafsir al-Qur’an dan sains sebagai solusi
tq':r:hadap krisis gaya hidup kontemporer, serta memperlihatkan bahwa al-Qur’an
s€cara relevan memberi petunjuk dalam menjaga keseimbangan hidup manusia
sepanjang zaman..
po¥]

Iéta Kunci: Surah al-Naba™ ayat 10 dan 11, Tafsir al-Misbah, Quraish Shihab,
tafsir “ilmi, pola hidup modern, ritme sirkadian.
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ABSTRACT

ABH @

This study examines the interpretation of Surah al-Naba’ verses 10 and 11 in
Tafsir al -Misbah by M. Quraish Shihab and its relevance to modern human
lifestyles from a scientific perspective. These verses state that the night is made as
ligésan (a garment) and the day as ma‘ashan (a time for seeking livelihood). The
bgckground of this research arises from the shifting rhythms of modern life in
which people tend to neglect the balance between rest and activity, such as the
habit of staying up late and lack of sleep, which negatively affects physical and
niéntal health. This study aims to understand how M. Quraish Shihab interprets
Sarah al-Naba’ verses 10 and 11 in Tafsir al-Misbah, and how this interpretation
relates to modern lifestyles from the perspective of science, particularly circadian
rhythm studies. This research uses a qualitative -descriptive approach with library
rédearch methods and thematic interpretation analysis combined with the tafsir
‘ilm1 (scientific exegesis) approach. The findings show that M. Quraish Shihab
interprets the night as a time of protection and spiritual tranquility, similar to the
function of clothing that covers and provides comfort, while the day is the optimal
time for work and productive activity. This interpretation aligns with modern
scientific findings, especially in circadian rhythm research, which shows that the
human body naturally functions to be active during the day and to rest at night.
Disrupting this rhythm can lead to various health problems such as insomnia,
metabolic disorders, and even depression. Thus, these verses not only contain
spiritual messages but also scientific wisdom that is highly applicable to modern
life. This study underscores the importance of integrating Qur’anic interpretation
V\th science as a solution to contemporary lifestyle crises and demonstrates that
th:.é Qur’an remains relevant in guiding human life balance across time.

[

ywords: Surah al-Naba’ verses 10 and 11, Tafsir al-Misbah, Quraish Shihab,
j tafsir ‘ilm1, modern lifestyle, circadian rhythm.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman dan kemajuan ilmu pengetahuan telah membawa

transformasi besar dalam pola hidup manusia modern, khususnya dalam hal

ANiw &1dio yeH o

Emanajemen waktu dan ritme aktivitas harian. Revolusi industri hingga era
o digital saat ini mendorong manusia untuk bekerja dalam waktu yang lebih
;Tpanjang dan ritme yang lebih cepat, sehingga seringkali mengabaikan
;kebutuhan dasar seperti istirahat yang cukup.! Dalam konteks ini, salah satu
o tantangan utama adalah bagaimana menyeimbangkan antara tuntutan
- produktivitas dan urgensi pemeliharaan kesehatan fisik dan mental. Al-Qur’an
sebagai kitab suci umat Islam tidak hanya berperan sebagai petunjuk spiritual,
tetapi juga mengandung prinsip-prinsip hidup yang aplikatif, termasuk dalam
hal pengaturan waktu.
Al-Qur’an adalah wahyu dari Alllah SWT, yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW melalui malaikat jibril.*> Al-Quran merupakan salah
satu mukjizat Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi Wasallam dengan ajaran-
@ ajarannya bersifat universal. Al-Quran tidak sama dengan kitab-kitab samawi
% sebelumnya yaitu Taurat, Zabur dan Injil, karena setiap kitab samawi hanya
s_ﬂ': berlaku pada suatu zaman tertentu. Adapun al-Quran, Allah Subhanahu
5_ Wata’ala menetapkan bahwa al-Quran akan selalu terjaga keasliannya sampai
Eakhir zaman tanpa adanya penyelewengan ataupun perubahan.® Al-Qur‘an
" sebagai kitab suci umat Islam harus difungsikan dalam kehidupan sehari-hari,

ISI9ATU

_agar tidak terjadi kesenjangan antara norma-norma al-Qur‘an dengan sikap

1

< dan tingkah laku kaum muslimin pada umumnya dan penjagaan al-Qur‘an

(0]

a dengan berbagai aktifitas yang mendekatkan dirinya dengan al-Qur‘an seperti

=
= dalam surah al-Hijr ayat 9 yang berbunyi:

1refg ue

! Muhammad Zuhdi, “Manajemen Waktu Mahasiswa Pengurus Organisasi dalam
Meényelesaikan Studi Tepat Waktu”, Skripsi, Banda Aceh: UIN ar-Raniry, 2023. him. 18

2 Nurdin, Ulumul Qur’an (Banda Aceh: Bravo, 2018), him. 1.

¥ Manna’ al-Qaththan, Mabahits Fi Ulum al-Qur’an (Kairo: Maktabah Wahbah, 2004)
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A 5 1@ AN ORI S
u}izé- 4 Uls ;S.U\ \.;JJ'.S :,; 9]
"Innaa nahnu nazzalnadz-dzikra wa innaa lahuu lahaafizhuun."

Artinya: Ini adalah al-Qur'an yang Kami turunkan, dan sesungguhnya

Kaml benar-benar yang memeliharanya.*

AW eidio yeH o

Berdasarkan ayat tersebut Allah telah menegaskan adanya penjagaan
= al-Qur‘an yang dinamis yakni penjagaan yang melibatkan hambanya yang
CEDdipiIih secara langsung untuk merealisasikan tradisi penjagaan al-Qur‘an
% karena dalam pemeliharaan dan penjagaan kesucian al-Qur‘an merupakan hal
;yang sangat mulia. Ayat ini menegaskan pentingnya menjaga al-Qur'an dalam
© bentuk fisik maupun spiritual.”

: Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam diturunkan bukan hanya
untuk menjadi sumber hukum, tetapi juga sebagai petunjuk hidup yang
menyeluruh (hudan li al-ras). la tidak sekadar menjawab persoalan ibadah
atau akhlak, melainkan juga menyentuh aspek-aspek kehidupan manusia yang
paling mendasar, seperti kesehatan, sosial, waktu, dan lingkungan. Dalam
banyak ayatnya, al-Qur’an mengarahkan umat manusia untuk hidup sesuai
dengan fitrah penciptaannya, yaitu keseimbangan antara jiwa dan raga, antara

@ kerja dan istirahat, serta antara siang dan malam. Salah satu ayat yang

% menyinggung prinsip keseimbangan tersebut adalah surah al-Naba™ ayat 10

2 ~ dan 11, yang berbunyi:

Glas el dasg - g 4 dlass

"Dan Kami jadikan malam sebagai pakaian (/ibasan), dan Kami

jadikan siang untuk mencari penghidupan (ma ‘ashan).” (surah al-Naba" [78]:
-10-11)°

Ayat ini secara eksplisit menggambarkan bahwa malam dan siang

tidak hanya merupakan bagian dari sistem rotasi alam semesta, tetapi juga

* Yayasan Penyelenggara Penerjemahan/Penafsiran al-Quran, Syaamil Quran: al-Quran
wid &Terjemah (Bandung, Syigma Examedia Arkanleema, 2010)
® Murdianto Murdianto, “Keautentikan Al-Qur'an dalam Perspektif Kemajuan Sains dan
Teknologi ” al Karima: Jurnal al-Qur’an dan Tafsir Vol 1 Tahun 2017, him. 21.

® Yayasan Penyelenggara Penerjemahan/Penafsiran al-Quran, Syaamil Quran: al-Quran
Ta;W|d & Terjemah, (Bandung, Syigma Examedia Arkanleema, 2010).
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©
gmemiliki fungsi dan peran penting dalam kehidupan manusia. Malam

:diibaratkan sebagai /ibasan, yakni "pakaian”, yang secara metaforis berarti

© penutup, pelindung, dan penenang. Siang diistilahkan dengan ma‘ashan, yaitu
m

5 waktu untuk menjalani kehidupan, bekerja, berusaha, dan berinteraksi sosial.
= Keduanya merupakan tanda kekuasaan Allah yang mengatur ritme kehidupan
z manusia agar berjalan secara harmonis dan seimbang.’
= Para mufassir telah menguraikan ayat ini dengan pendekatan yang
gberagam. Di antara mereka, M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah
& memberikan pemaknaan yang cukup mendalam terhadap ayat ini. Quraish
A Shihab, misalnya, menyoroti aspek psikologis dan sosiologis dari malam dan
= siang sebagai dua dimensi kehidupan yang saling melengkapi. Kemudian
menekankan pentingnya keteraturan waktu dalam membentuk kualitas hidup
manusia. Dan mengajak pembaca untuk tidak hanya memahami ayat secara
literal, tetapi juga menangkap pesan etis dan praktis dalam kehidupan nyata.
Namun, realitas kehidupan manusia modern menunjukkan adanya
pergeseran besar dalam memaknai dan memanfaatkan waktu malam dan
siang. Revolusi industri, perkembangan teknologi, serta budaya digital telah
mengubah ritme kehidupan manusia. Aktivitas yang dahulu terbatas pada
gsiang hari kini bergeser ke malam hari. Lembur kerja, hiburan malam,
® konsumsi media digital tanpa batas, dan gaya hidup malam lainnya telah

wn
gmenjadi bagian tak terpisahkan dari rutinitas masyarakat urban. Bahkan, tidak

~ sedikit profesi yang secara rutin bekerja di malam hari dan tidur di siang hari,
_seperti pekerja malam, penjaga keamanan, perawat, hingga pekerja daring.?
Pergeseran pola hidup ini bukan tanpa konsekuensi. Dari sudut
“pandang ilmu kesehatan, terutama dalam cabang ilmu kronobiologi
(chronobiology) yang mengkaji sistem biologis tubuh berdasarkan waktu,

ditemukan bahwa manusia secara biologis didesain untuk tidur di malam hari

" Ely Rahmatika Nugrahani, Keperawatan Psikologi Holistik: Adaptasi, Dukungan, dan
rvenS| untuk Kesehatan Mental (Jakarta: Nuansa Fajar Cemerlang, 2025), him. 22.
8 Anisa Syahfitri Hanum, “Pengaruh Kualitas Tidur terhadap Sistem Imun, Tingkat Stres,
dﬁ Kemampuan Individu Dewasa Muda Menjalani Aktivitas Belajar dan Bekerja”, Literature
R@Vlew Skripsi Kedokteran, Universitas Brawijaya, 2021.
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©

gdan aktif di siang hari. Hal ini disebabkan oleh adanya ritme sirkadian
:(circadian rhythm), yaitu jam biologis internal tubuh yang mengatur siklus
itidur-bangun, suhu tubuh, pelepasan hormon, dan metabolisme. Ketika pola
; ini terganggu misalnya karena begadang terus-menerus atau tidur di siang hari
— maka berbagai gangguan kesehatan akan muncul, mulai dari insomnia,
z kelelahan kronis, penurunan daya tahan tubuh, hingga risiko penyakit kronis
= seperti diabetes dan penyakit jantung.

7))
= Ironisnya, meskipun kerusakan ritme biologis ini telah dibuktikan

:’fsecara ilmiah, banyak manusia modern yang tetap mengabaikannya. Gaya
A hidup yang terbalik aktivitas tinggi di malam hari dan tidur di siang hari secara
= tidak langsung bertentangan dengan sistem alami yang telah ditetapkan oleh
Allah sebagaimana tercermin dalam surah al-Naba™ ayat 10 dan 11. Ini
menandakan bahwa ayat tersebut tidak hanya berbicara tentang fenomena
alam, tetapi juga memberi pesan normatif dan ilmiah tentang bagaimana
manusia seharusnya mengatur kehidupannya.’
Maka dari itu, penting untuk mengkaji lebih dalam bagaimana para
mufassir memahami ayat ini, serta bagaimana makna tersebut dapat
dikontekstualisasikan dengan realitas kehidupan manusia modern. Penelitian

ini bertujuan untuk menelaah penafsiran Surah al-Naba™ ayat 10 dan 11 dalam

ajelg

. tafsir besar yaitu al-Misbah serta mengaitkannya dengan temuan ilmiah

S

gmodern dalam bidang kesehatan dan gaya hidup. Dengan pendekatan tafsir

~ tematik dan multidisipliner, penelitian ini diharapkan mampu mengungkap

N

relevansi ajaran al-Qur’an dengan ilmu pengetahuan, serta memberikan solusi

terhadap krisis pola hidup modern yang tidak lagi seimbang antara malam dan

<2
)
S
«

Penelitian ini juga menjadi bentuk integrasi antara wahyu (naql) dan
akal (aqgl), antara agama dan sains, yang sejatinya tidak saling bertentangan,
melainkan saling mendukung. Surah al-Naba™ ayat 10 dan 11 menjadi contoh

nyata bagaimana al-Qur’an memberikan pedoman hidup yang tidak hanya

M jriedAg uejng jo A}rsIaa

% Ichwan Ma’rifatullah, “Tidur dalam al-Qur’an Perspektif Tafsir al-Munir Karya Wahbah
aﬁZuhaili”, Skripsi Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas PTIQ Jakarta, 2023, him. 26.
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©
g berdimensi spiritual, tetapi juga ilmiah dan praktis, sesuai dengan kebutuhan

-~ . .
~ Manusia sepanjang zaman.

o
Hv Penegasan Istilah
i Agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami istilah-istilah yang
> digunakan dalam penelitian ini, maka perlu ditegaskan beberapa istilah kunci
=
— sebagai berikut:
Z
w 1. Penafsiran

Penafsiran adalah proses menjelaskan makna ayat al-Qur’an
dengan memperhatikan konteks bahasa, asbab al-nuzil, serta tujuan ayat

tersebut diturunkan. *° Dalam penelitian ini, penafsiran merujuk pada

nery eysn

pemahaman yang disampaikan oleh M. Quraish Shihab melalui karya
Tafsir al-Misbah terhadap surah al-Naba™ ayat 10 dan 11.
2. Surah al-Naba ayat 10 dan 11
Surah al-Naba™ ayat 10 dan 11 adalah bagian dari surah al-Naba
yang menjelaskan fungsi malam sebagai waktu untuk beristirahat (/ibasan)
dan siang sebagai waktu untuk berusaha (ma ‘ashan). Ayat ini dipilih
sebagai fokus penelitian karena mengandung konsep pembagian waktu
yang relevan untuk ditinjau dari perspektif kehidupan modern dan sains.™
Tafsir Al-Misbah
Tafsir Al-Misbah adalah karya tafsir M. Quraish Shihab yang

menggunakan pendekatan tematik dan kontekstual dengan menekankan

w

keselarasan ayat, asbab al-nuziil, dan realitas sosial modern. Tafsir ini
dijadikan rujukan utama dalam penelitian untuk memahami kandungan

makna surah al-Naba" ayat 10-11.*2

S uejing jo &]}SIBA!UH JIWe[sS] 9jelg

1% Hadi Yasin, “Mengenal Metode Penafsiran al-Qur’an,” Tahdzib al-Akhlag: Jurnal
Pgndldlkan Islam 3, no. 1 2020, him. 34.

* Muhammad Amirul Aiman Bin Nor Hisham, “Unsur-Unsur Saja’ dalam Surah al-Naba’
dan Surah al-Waqi’ah Suatu Tinjauan Uslub al-Qur’an”, Disertasi, Universitas Islam Negeri
Sﬁﬁan Syarif Kasim Riau, 2023.
12M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002).
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g exsnENinyiiweldioyey o

o 1.
=

Hsxaarup orureysy ajesg

4.

B

o

Relevansi terhadap Pola Hidup Modern

Relevansi adalah keterkaitan antara pesan al-Qur’an dengan
kondisi dan kebutuhan manusia masa kini. Dalam penelitian ini, relevansi
yang dimaksud adalah hubungan kandungan surah al-Naba™ ayat 10 dan 11
dengan pola hidup modern, terutama terkait manajemen waktu antara

aktivitas siang dan istirahat malam.™

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, dapat

diidentifikasi beberapa permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini:

Terjadinya pergeseran makna malam dan siang dalam kehidupan manusia
modern yang tidak lagi sesuai dengan tuntunan al-Qur’an.

Banyaknya individu atau masyarakat yang mengalami krisis pola hidup,
seperti bekerja malam hari secara terus-menerus, begadang, dan kurang
tidur, yang berdampak pada kesehatan fisik, mental, dan spiritual.

Masih kurangnya kesadaran umat Islam terhadap nilai-nilai al-Qur’an
dalam mengatur waktu hidup, khususnya dalam menjaga keseimbangan
antara waktu istirahat dan waktu bekerja.

Belum banyak kajian tafsir yang menyoroti korelasi antara surah al-Naba
ayat 10 dan 11 dengan temuan sains modern, khususnya dalam bidang
kesehatan dan ilmu kehidupan.

Kurangnya literatur yang menampilkan tafsir ilmiah (tafsir ‘ilmi) secara
mendalam terhadap ayat-ayat tentang malam dan siang dalam konteks
tantangan kehidupan kontemporer.

: Batasan Masalah

Penelitian ini hanya memfokuskan pada penafsiran surah al-Naba

ayat 10 dan 11 mengenai fungsi malam dan siang.

JireAg uejng jo A

'3 Dwi Wulan Sari, Meilinda Sari Putri, dan Nurlaili Nurlaili, “Relevansi Pendidikan Islam

dgEra Digital dalam Menavigasi Tantangan Modern,” Science and Education Journal (SICEDU)
2¢ho0. 2 Tahun 2023, him. 372.
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Penafsiran yang dikaji terbatas pada perspektif tafsir ilmiah, khususnya
dari pemikiran Prof. Dr. M. Quraish Shihab dalam karyanya Tafsir al-
Misbah.

Pembahasan aspek sains dalam penelitian ini dibatasi pada bidang
kesehatan dan ritme biologis (ritme sirkadian) manusia.

Analisis konteks kehidupan modern dalam penelitian ini berfokus pada
pergeseran pola hidup terkait waktu istirahat malam dan aktivitas siang.
Penelitian ini tidak membabhas tafsir ayat-ayat lain secara luas di luar surah

al-Naba ayat 10 dan 11, kecuali sebagai penguat data atau komparasi.

"Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah diuraikan

sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1.

Bagaimana penafsiran surah al-Naba™ ayat 10 dan 11 dalam Tafsir al-
Misbah?
Bagaimana relevansi kandungan ayat tersebut terhadap pola hidup

manusia modern?

2]
Fa Tujuan Penelitian

nery wisey JireAg uejng jo AJISIaATU() dDTWER]S] 3
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Adapun penelitian ini bertujuan untuk:

Menjelaskan makna malam sebagai libasan dan siang sebagai ma ‘ashan
sebagaimana tertuang dalam surah al-Naba™ ayat 10 dan 11 berdasarkan
penafsiran Prof. Dr. M. Quraish Shihab.

Mengkaji hubungan antara pembagian waktu malam dan siang dalam ayat
tersebut dengan konsep ritme sirkadian dan pola hidup manusia dari sudut
pandang sains modern.

Mengungkap relevansi nilai-nilai al-Qur’an dalam pengaturan waktu hidup
terhadap problematika krisis pola hidup manusia modern, khususnya

dalam aspek kesehatan dan keseimbangan spiritual.
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Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Secara Teoritis

a. Memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan kajian tafsir

tematik dengan pendekatan interdisipliner, khususnya antara tafsir al-
Qur’an dan ilmu kesehatan. Penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya khazanah penafsiran ayat-ayat kauniyyah secara

kontekstual dan aktual.

Secara Praktis
a. Memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada masyarakat

Muslim tentang pentingnya mengatur ritme hidup sesuai dengan
ketentuan al-Qur’an, yaitu menjadikan malam sebagai waktu istirahat
dan siang sebagai waktu bekerja.

Menjadi  rujukan bagi pengkaji dan peneliti lain  dalam
mengintegrasikan nilai-nilai Qur’ani dengan sains modern, terutama
dalam isu-isu kesehatan masyarakat dan krisis gaya hidup.
Menyadarkan umat Islam tentang pentingnya menjaga keseimbangan
fisik, mental, dan spiritual melalui pengaturan waktu hidup yang

selaras dengan ajaran Islam.

Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pemahaman dan sistematika berpikir dalam

penyusunan skripsi ini, maka penulis menyusun skripsi dalam lima bab
sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini memuat uraian mengenai latar belakang masalah, identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas kajian teori yang relevan dengan penelitian, meliputi

konsep waktu malam dan siang dalam al-Qur’an, tafsir kauniyyah, tafsir
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al-Misbah dan al-Maraghi, teori ritme sirkadian, serta hasil-hasil

penelitian terdahulu yang mendukung kajian.

'BAB 111 METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan pendekatan yang digunakan, jenis dan sumber data,
metode pengumpulan data, teknik analisis data, serta metode tafsir (tafsir
‘ilmi) yang digunakan dalam mengkaji ayat.

BAB IV PEMBAHASAN
Bab ini berisi analisis terhadap surah al-Naba™ ayat 10 dan 11 menurut
tafsir Prof. Dr. M. Quraish Shihab dan dikaitkan dengan sains modern,
khususnya konsep ritme biologis dan dampaknya terhadap pola hidup

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

manusia modern.

BAB V PENUTUP
Bab ini memuat kesimpulan dari hasil pembahasan, saran-saran yang
diberikan terkait temuan penelitian, serta rekomendasi untuk penelitian

lebih lanjut.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S
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BAB I1
KERANGKA TEORITIS

dasan Teori

i 1. Tafsir ayat Kauniyah dan Tafsir lImi

Tafsir kauniyah dan tafsir ilmi adalah dua pendekatan yang

berkaitan erat dan saling memperkuat dalam menafsirkan ayat-ayat tentang
alam semesta. Tafsir kauniyah memberikan kerangka keimanan dan
refleksi, sementara tafsir ilmi memberikan pembuktian dan penjelasan
rasional berdasarkan sains. Dalam integrasi keduanya, al-Qur’an dipahami

secara utuh: sebagai petunjuk spiritual sekaligus sebagai sumber inspirasi

ilmiah. Keduanya bertujuan mengukuhkan keselarasan antara wahyu dan

ilmu pengetahuan.** Oleh karena itu penulis akan memaparkan penjelasan

tentang keterkaitan tafsir kaumnya dan tafsir ilmi.

a. Tafsir Ayat Kauniyah

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang menetapkan masalah
akidah, hidayah, hukum syari’at dan akhlak. Bersamaan dengan hal itu,
di dalamnya juga terdapat ayat-ayat yang menunjukkan tentang
berbagai hakikat (kenyataan) ilmiah yang memberikan dorongan
kepada manusia untuk mempelajari, membahas dan menggalinya.
Sebagian kaum muslimin telah berusaha menciptakan hubungan yang
erat antara al-Qur’an dan ilmu pengetahuan sejak dahulu. Mereka
berijtihad menggali beberapa jenis ilmu pengetahuan dari ayat-ayat al-
Qur’an. Lalu di kemudian hari, usaha ini semakin meluas dan tidak
diragukan lagi. Hal itu telah mendatangkan hasil yang banyak
faedahnya.'®

Pada dasarnya, ayat kauniyah adalah sebuah idiom yang terdiri
dari dua kata, yaitu ayat dan kaun, yang tentu masing-masing dari
kedua kata tersebut memiliki maknanya masing-masing. Adapun ayat

8119 g uelng jo AJISIdATU) dTUWR[S] 3}B)S

“Intan Pratiwi Mustikasari dan Muhammad Badrun, “Urgensi Penafsiran Saintifik al-
’an: Tinjauan atas Pemikiran Zaghlul Raghib Muhammad al-Najjar ”, Studia Quranika Vol 6,

n@>1 Tahun 2021, him. 31.
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> Muhammad Nor Ichwan, Memasuki Dunia al-Qur’an (Semarang: Lubuk Raya, 2001)
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dalam bahasa Arab memiliki makna yang beragam. Menurut kitab al-

Mu jam al-Wasit, Kata ayah (:\-J) terkadang bermakna ‘alamah
(:*-AN-“—) dan isharah (5 JL&\) yang berarti tanda, kadang bermakna
ibrah (0)-19) yang berarti pelajaran, dan kadang bermakna mu jjizah
(BJMQ) yang berarti mukjizat, dan terkadang bermakna shakhs

(uéé-*i) yang berarti seseorang atau bermakna jama ‘ah (‘\-“—L—&)
yang berarti sekelompok orang.'® Sedangkan kata kaun sendiri dalam

kitab tersebut musytaqq (dmﬂ) dari kata kana — yakiinu (Q\S —

UJS-‘) yang bisa bermakna al-wujiid al-muflaq al-‘am slall 345l

(fbd\) yang berarti sesuatu yang nampak dan ada, dan kadang

bermakna ismu lima yahduthu daf atan (s Wl &asy 4283) yang berarti
sesuatu yang muncul secara tiba-tiba."” Adapun penambahan huruf ya

pada kata kaun menjadi kauniy adalah karena ya tersebut adalah ya’
nisbah (&4 M\).lg Sedangkan penambahan huruf 1z’ (3) pada
akhirnya adalah karena kata tersebut dinisbahkan pada kata ayat, yang

menunjukkan female atau mu annats (Q-UA) Sehingga jadilah

istilah ayat kauniyyah (QL.J‘ :\-U JS), yang apabila diartikan secara

harfiah berdasarkan makna masing-masing kata tersebut menjadi:
“tanda-tanda yang berbicara tentang segala hal yang nampak dan bisa

dirasakan oleh pancaindra.

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e
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6 Majma’ul Lughah Al-"Arabiah, al-Mu'jam al-Wasith, bab hamzah, (Kairo:Majmaul
hah al-"Arabiah, 1429 H), cet ke-4, him. 35.

Y Majma’ul Lughah Al-"Arabiah, him. 836.

18 Abdulllah bin Hisyam, Audhahul Masalik ila alfiyat ibn Malik, bab na't, ( Beirut : Dar
I@ Hazm, 1429 H) cet pertama, him. 140.
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Sejauh pengetahuan dan kitab yang penulis baca, Penulis belum
menemukan ulama yang memberikan pengertian tentang apa itu ayat
kauniyah. Walaupun demikian penulis akan berusaha untuk
menjelaskan apa itu ayat kauniyah sebatas kemampuan yang ada.

Disebutkan dalam kitab Adhwaul bayan karya Syaikh Syingithi,

Bahwasanya kalimat ayat (:\-’(2”) dalam bahasa Arab memiliki makna
yang beragam, begitu pula makna ayat (:‘-&‘) dalam penggunaan di

dalam Al-Qur’an sendiri. Adapun penggunaan kalimat ayat (:*-’,.\2”)
dalam bahasa Arab, beliau menyebutkan bahwa makna ayat bisa
berarti tanda ‘alamah (Z\_‘J@) dan penggunaan kata ayat dalam

makna ini lebih terkenal di kalangan orang Arab, seperti perkataan al-
Nabighah berikut:

L ¥y ole 2o Cd izl BLT Ei e

Dan penggunaan ayat dalam makna berikutnya dalam bahasa
Arab adalah bermakna jama ‘ah (@m) atau sekumpulan orang, dan

penggunaan ayat dalam makna ini lebih jarang dibandingkan yang
pertama.

Adapun penggunaan kata ayat dalam Al-Qur’an Al-Karim
menurut beliau ada dua, yaitu ayat dalam makna syariat agama

(Z\f— )--J‘ :\:\3,433\), yaitu ayat-ayat yang terdapat di dalam Al-Qur’an
Al-Karim, seperti ayat Allah: 9;-‘25 ‘}L’m 4:”\ \A}jl‘ ‘ﬂglc :Séj\-’ dan
ayat dalam penggunaan yang kedua di dalam Al-Qur’an bermakna ayat
kauniyah godariyah (U—\LJ;Y\ :\-,U 555\ ‘\-) _)Jm), yaitu ayat-ayat yang

bermakna tanda-tanda kebesaran dari Sang Pencipta. *° Sekilas

F
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1% Amin Muhammad, Adhwaul Bayan fi Idhahil Qur’an bil Qur’an, juz 7, (Beirut :Dar el-
r, 1410 H), him. 187.
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pengertian yang diberikan oleh syekh tersebut bisa difahami bahwa
ayat kauniyah adalah alam dan isinya, serta segala hal yang bisa
disaksikan sebagai bukti akan kebesaran Allah, hal senada juga bisa
didapati dalam kitab Al-Qaul Al-Mufid, karya Syaikh Utsaimin, beliau
juga membagi ayat kepada dua macam, yaitu ayat Syar iyah, dan ayat
kauniyah, beliau menjelaskan bahwa hukum bersumpah dengan ayat
syari iyah boleh, sedangkan bersumpah dengan ayat kauniyah tidak
boleh. Sebab hanya Allah lah yang boleh bersumpah (Qasam) dengan
ayat kauniyah (makhluk). Dari penjelasan kedua ulama tersebut seolah
memisahkan antara ayat al-Quran yang mereka sebut ayat Syar iyah
atau ayat Qauliyah, dan ayat-ayat kauniyah yang berupa wujud yang
ada di alamini berupa seluruh makhluk yang ada, baik yang terlihat
maupun yang tidak terlihat, baik yang bisa diraba, didengar, bisa
dicium, dan tidak bisa dicium, dan sebagainya.?’ Setelah menjelaskan
pengertian tafsir ayat kauniyah dan keterkaitannya, penulis juga akan
menguraikan berbagai pendapat ulama mengenai tafsir ilmi, khususnya
terkait definisi, tujuan, serta pendekatannya dalam menafsirkan ayat-
ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan fenomena alam dan ilmu

pengetahuan.

. Tafsir lImi

Istilah tafsir ayat-ayat ilmiah atau sains dalam bahasa Arab
disebut dengan tafsir 1lmi. Objek kajian tafsir ilmi megkhususkan pada
ayat-ayat ilmu pengetahuan, baik mengenai ilmu alam (sains) atau
ilmu sosial.?* Secara etimologi, kata tafsir bisa berarti: al-idah wal
bayan yang berarti (penjelasan), al-kasyaf (pengungkapan), dan
kasyful Muradi ‘anil-Lafzil Musykil (menjabarkan kata yang samar).

Adapun secara terminologi, tafsir adalah penjelasan terhadap

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e
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= 0 Muhammad bin Shalih Utsaimin, al-Qaul al-Mufid “Ala kitab Tauhid, (Damaskus :
Mtiassasatu ar-Risalah An-Nasyirun, 1431 H) cet pertama, him. 152.

A 2 Ahmad Asy-Syirbashi, Sejarah Tafsir Qur’an, terj Pustaka Firdaus (Jakarta: Pustaka
F@daus, 1985), him. 127.
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Kalamullah atau menjadikan lafadz-lafadz  al-Qur’an dalam
pemahamannya.?

Kata tafsir terdapat dalam al-Qur’an yang disebutkan dalam
Surah al-Furgan ayat 33 yang bermakna penjelasan atau perincian.
Kata tafsir di dalam al-Qur’an disandingkan dengan kata al-haq yang
berarti kebenaran eksak dan absolut. Menurut konteks ayat tersebut,
kata tafsir merupakan penjelasan atau konfirmasi terhadap segala
sesuatu yang ganjil lagi aneh yang disodorkan oleh orang ingkar
kepada Nabi Muhammad sebagai pembawa al-Qur’an.

Sedangkan kata al-ilm dan berbagai derivasinya dalam al-
Qur’an, secara umum sering kali diartikan dengan pengetahuan
(knowledge), termasuk makna sains alam dan kemanusiaan (science of
nature and humanity), dan juga mencakup pengetahuan yang di
wahyukan (reveled) maupun yang diperoleh (acquired). Dengan
demikian, dari pandangan al-Qur’an, terminologi ilmu adalah tidak
terbatas pada istilah-istilah ilmu agama saja, tetapi segala macam
bentuk ilmu baik ilmu alam, ilmu sosial, humaniora, dan ilmu lainnya
yang dapat dipergunakan untuk kemaslahatan umat manusia.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa makna etimologis dari tafsir ilmi
ialah penjelasan atau perincian-perincian tentang ayat-ayat al-Qur’an
mengenai ilmu pengetahuan, khususnya mengenai ayat-ayat alam
semesta.

Tafsir ilmi disebut sebagai sejarah alam (natural history)
menurut J.J.G Jansen yang merupakan seorang orientalis asal Laiden.
Secara sederhana dapat di definisikan sebagai usaha dalam memahami
al-Qur’an dengan menjadikan penemuan-penemuan sains modern
sebagai alat bantunya. Ayat al-Qur’an disini lebih di orientasikan

kepada teks yang secara khusus membicarakan fenomena alam atau

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e
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= 2 Mokh. Sya’roni, “Metode Kontemporer Tafsir al-Qur’an”, Skripsi, IAIN Walisongo,
Semarang, 2012, him. 21.

& 8 Andi Rosadisastra, Metode Tafsir Ayat-Ayat Sains dan Sosial, (Jakarta: Amzah 2007),
hbm. 46-47.
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yang biasa dikenal sebagai ayat-ayat kauniyah. Jadi, yang dimaksud

dengan tafsir ilmi ialah suatu ijtihad atau kerja keras seorang mufassir

dalam menghubungkan ayat-ayat kauniyah dalam al-Qur’an dengan

penemuan-penemuan  sains modern yang bertujuan  untuk

memperlihatkan kemukjizatan al-Qur’an dan kekuasaan Allah.?*
Beberapa pendapat mengenai tafsir ilmi sebagai berikut:

1) Menurut al-Zarkasyi, tafsir adalah ilmu yang dibutuhkan dalam
memahami kitab Allah yang diturunkan kepada Rasulullah SAW,
menjelaskan makna-maknanya, mengeluarkan hukum-hukumnya
dan hikmah-hikmahnya. Itu semua merujuk kepada ilmu bahasa,
nahwu, shorof, ilmu bayan, ushul figh, dan qira’at. Seorang ahli
tafsir juga membutuhkan pengetahuan terhadap asbabun nuzul,
nasikh dan mansukh.?

2) Menurut Fahd al-Rumi, tafsir ilmi adalah Ijtihad seorang mufassir
dalam menemukan hubungan antara ayat-ayat kauniyah al-Qur’an
dengan penemuan ilmu-ilmu eksperimen yang bertujuan untuk
mengungkapkan kemukjizatan al-Qur’an sebagai sumber ilmu
yang sesuai dan sejalan di setiap waktu dan tempat.?® Menurut
Muhammad Husayn al-Dzahabbi, tafsir ilmi ialah penafsiran al-
Qur’an yang pembahasannya lebih menggunakan pendekatan
istilah-istilah  ilmiah dalam mengungkapkan al-Qur’an dan
seberapa dapat berusaha melahirkan berbagai cabang ilmu
pengetahuan yang berbeda dan melibatkan pemikiran filsafat.”’

Dari beberapa perbedaan pendapat dari para mufassir dapat
disimpulkan bahwa pengertian tafsir ilmi adalah upaya menafsirkan

ayat-ayat al-Qur’an yang dikorelasikan dengan ilmu-ilmu pengetahuan

@
e
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2 Mochammad Nor Ichwan, Tafsir 1lmi; Memahami al-Qur’an Melalui Pendekatan Sains
ern, (Yogyakarta: Menara Kudus Jogja, 2004), him. 127

% Muhammad ibn ‘abd Allah al-Zarkasyi, al-Burhan fi Ulum al-Qur’an, juz 1 (Bairut: Dar
Ma’rifah, 1391 H), him. 13.

6 Udi Yuliarto, “al-Tafsir al-Ilmi Antara Pengakuan dan Penolakan”, Jurnal Khatulistiwa.
.1, No. 1 (2011), him. 36.
" Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, (Jakarta: Rajawali Pres, 2014), him. 396.
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atau dapat dibuktikan dengan bereksperimen guna membuktikan
kemukjizatan al-Qur’an. Corak penafsiran ilmiah ini telah lama
dikenal. Benihnya bermula pada masa dinasti Abbasyiah, khususnya
pada masa pemerintahan khalifah al-Ma’mun (w. 853 M), akibat
penerjemahan kitab-kitab ilmiah. Namun, kemungkinan tokoh yang
paling gigih mendukung ide tersebut adalah al-Ghazali (w. 1059-1111
M) yang secara panjang lebar dalam kitabnya lhya ‘Ulumud Din dan
Jawahirul Qur’an. Sehingga al-Ghazali dianggap sebagai perintis tafsir
ilmi. Selanjutnya Fakhruddin ar-Razi disebut sebagai pelopor aliran
corak tafsir ilmi, karena sering menggunakan pengetahuan ilmiah pada
zamannya dalam karya tafsirnya Mafatihul Ghaib.?

Pemahaman terhadap ayat-ayat kauniyah menjadi titik pijak
penting dalam menjembatani antara tafsir kauniyah dan tafsir ilmi.
Dalam hal ini, tafsir kauniyah berfungsi sebagai pendekatan awal
dalam memahami ayat-ayat tentang alam semesta secara reflektif dan
spiritual.  Sementara tafsir ilmi merupakan kelanjutan dan
pengembangan dari tafsir kauniyah, yang dilakukan melalui
pendekatan saintifik dan rasional.

Menurut Dr. Muhammad al-Farmawi, ayat-ayat kauniyah
adalah ayat-ayat yang membahas fenomena alam seperti langit, bumi,
malam, siang, matahari, bulan, dan sebagainya. Beliau menegaskan
bahwa jumlah ayat kauniyah dalam al-Qur'an mencapai lebih dari 750
ayat, menunjukkan betapa pentingnya perhatian terhadap tanda-tanda
alam sebagai objek tafsir dan perenungan keimanan.?

Sementara itu, Prof. Dr. Zaghlul al-Najjar mengembangkan
makna ayat kauniyah ke arah yang lebih ilmiah. la menyatakan bahwa
ayat-ayat kauniyah adalah petunjuk Allah dalam al-Qur’an mengenai
fenomena alam, yang dapat dikaji dan dibuktikan melalui pendekatan

sains empiris. Menurutnya, al-Qur’an tidak hanya mengandung nilai-

nery mysn% JireAg ue}ng jo AJISIdATU) DTUIR]S] d3)e1§

%8 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, Fungsi dan Peran Wahyu dalam kehidupan
yarakat, (Bandung: Penerbit Mizan, 2007), him. 101.
2 Al-Farmawi, al-Bidayah fi Tafsir al-Mawdii 7, him. 57.
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nilai teologis, tetapi juga memiliki muatan ilmiah yang selaras dengan
penemuan ilmu pengetahuan modern.*

Dari dua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tafsir
kauniyah menyediakan dasar spiritual dan kontemplatif, sedangkan
tafsir ilmi hadir sebagai pengayaan rasional dan ilmiah terhadap ayat-
ayat yang sama. Dengan kata lain, tafsir ilmi tumbuh dari tafsir
kauniyah, yakni ketika seorang mufasir tidak hanya memaknai
fenomena alam sebagai tanda keagungan Tuhan, tetapi juga menggali
hakikat dan mekanismenya secara ilmiah.

Oleh karena itu, dalam studi modern seperti kajian tentang

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

makna malam dan siang dalam surah al-Naba™ ayat 10 dan 11,
pendekatan tafsir kauniyah diperlukan untuk memahami sisi spiritual
dan sosial dari penciptaan waktu, sementara tafsir ilmi memperluas
pemahaman tersebut dengan menjelaskan fungsi biologis, psikologis,
dan ekologis dari malam dan siang berdasarkan ilmu kesehatan dan
sains modern.
2. Tafsir al-Misbah Karya M Quraish Shihab
a. Biografi M. Quraish Shihab

M. Quraish Shihab berasal dari keluarga ulama-saudagar yang
berpengaruh di Ujung Pandang (Makassar). Ayahnya, Abdurrahman
Shihab (1905-1986) adalah seorang guru besar dalam bidang tafsir.
Selain bekerja sebagai wiraswasta, ayahnya sejak muda juga
melakukan kegiatan berdakwah dan mengajar, terutama dalam bidang
tafsir. ** Ayahnya merupakan ulama yang sangat berpengaruh di

Makassar dan masyarakat Sulawesi Selatan pada umumnya. la pernah

%0 zaghlul al-Najjar, al-I jaz al- ‘1mi fi al-Qur’an wa al-Sunnah, 2004.

3! Keluarga besar M. Quraish Shihab adalah keluarga ilmuwan/pendidik. Di antarasaudara-
sgudaranya yang terkenal menjadi ilmuwan adalah K.H. Umar Shihab, abangnya, yang menjadi
pakar tafsir juga (meskipun tidak setenar nama M. Quraish Shihab) dan Alwi Shihab, mantan
Menteri Luar Negeri pada masa Presiden Abdurrahman Wahid, memperoleh gelar Doktor dari
Ufliversitas ‘Ayn Syams Mesir dan Universitas Temple, AS. Berbeda dengan kedua abangnya,
A@Ni Shihab konsentrasi pada studi tentang dialog antar agama.
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menjabat sebagai Rektor Universitas Muslim Indonesia (UMI) pada
1959-1965 dan IAIN (sekarang UIN) Alauddin Makassar 1972-1977.

Quraish Shihab lahir di Rappang, Sulawesi Selatan, 16 Pebruari
1944. la menyelesaikan pendidikan dasarnya dan SMP hingga kelas 2
di Ujung Pandang. Setelah itu, pada tahun 1956, ia berangkat ke
Malang untuk melanjutkan pendidikan di Pesantren Darul Hadits al-
Fighiyyah. Pada tahun 1958 ia berangkat ke Kairo, Mesir, dan diterima
di kelas 1l Tsanawiyah Al-Azhar. Pada tahun 1967 ia meraih gelar Lc.
(S.1) pada Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadits Universitas Al-
Azhar. Selanjutnya ia mengambil pendidikan S.2 pada fakultas yang
sama di Universitas Al-Azhar, dan memperoleh gelar Master (MA)
pada tahun 1969 untuk spesialisasi bidang Tafsir al-Qur’an dengan
menulis tesis berjudul Al-I‘jaz al-Tasyri‘iy li al-Qu’ran al-Karim
(Kemukjizatan Al-Qur’an dari Segi Hukum).

Sepulangnya dari pengembaraan intelektual di Mesir, 1973,
Quraish Shihab memperoleh jabatan sebagai Pembantu Rektor Bidang
Akademik dan Kemahasiswaan IAIN Alauddin Ujung Pandang.
Jabatan ini dipegangnya hingga 1980. la juga menjabat sebagai
Koordinator Kopertais Wilayah VII Indonesia Bagian Timur dan
Pembantu pimpinan Kkepolisian Indonesia Timur dalam bidang
pembinaan mental.*?

Merasa tidak puas dengan pendidikan master (S.2), pada tahun
1980 ia kembali berangkat ke almamaternya untuk mengambil gelar
doktor. Dua tahun berikutnya ia berhasil menggondol gelar Doktor
dengan predikat Summa Cum Laude atau penghargaan Mumtaz ma‘a
Martabat al-Syaraf al-Ula (Penghargaan Tingkat 1). Quraish Shihab
merupakan doktor pertama di Asia Tenggara yang meraih gelar

demikian.
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%2 Muhammad Igbal, Metode Penafsiran al-Qur’an M. Quraish Shihab, Jurnal Tsagafah
. 6, No. 2 Tahun 2010, him. 250.
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Sekembalinya ke Tanah Air, Quraish Shihab ditugaskan di
Fakultas Ushuluddin dan Program Pascasarjana IAIN (sekarang UIN)
Syarif Hidayatullah, Jakarta. Beberapa jabatan penting dan strategis
pernah diamanahkan kepadanya, di antaranya adalah Ketua Majelis
Ulama Indonesia (MUI) (sejak 1984), anggota Lajnah Pentashhih
Mushaf Al-Qur’an Departemen Agama (sejak 1989) dan anggota
Badan Pertimbangan Pendidikan Nasional (1989). la juga aktif di
kepengurusan Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI),
Perhimpunan llmu-ilmu Syari‘ah dan Konsorsium Ilmu-ilmu Agama
Departemen Pendidikan Nasional.

Pada tahun 1992, Quraish Shihab mendapat kepercayaan
sebagai Rektor IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, setelah sebelumnya
menjabat sebagai Pembantu Rektor Bidang Akademik. Lalu, pada
tahun 1998, Quraish Shihab diangkat Presiden Soeharto sebagali
Menteri Agama Rl Kabinet Pembangunan VII. Namun usia
pemerintahan Soeharto ini hanya dua bulan saja, karena terjadi
resistensi yang kuat terhadap Soeharto. Akhirnya pada Mei 1998,
gerakan reformasi yang dipimpin oleh tokoh seperti Mohammad
Amien Rais, bersama para mahasiswa berhasil menjatuhkan kekuasaan
Soeharto yang telah berusia 32 tahun. Jatuhnya Soeharto sekaligus
membubarkan kabinet yang baru dibentuknya tersebut, termasuk posisi
Menteri Agama yang dipegang Quraish Shihab.

Tidak berapa lama setelah kejatuhan Soeharto, pada masa
pemerintahan Presiden B.J. Habibie, Quraish mendapat kepercayaan
sebagai Duta Besar RI di Mesir, merangkap untuk negara Jibouti dan
Somalia. Ketika menjadi duta besar inilah Quraish menulis karya
monumentalnya Tafsir al-Misbah, lengkap 30 juz sebanyak 15 jilid
satu set. Tafsir al-Misbah ini merupakan karya lengkap yang ditulis
oleh putra Indonesia, setelah 30 lebih tahun vakum. Selesainya
penulisan Tafsir al-Misbah ini semakin memperkokoh posisi Quraish
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sebagai pakar tafsir paling terkemuka di Indonesia, bahkan untuk
tingkat Asia Tenggara.

Sepulangnya dari “kampung halaman” keduanya, sectelah
menyelesaikan tugas negara sebagai Duta Besar, Quraish Shihab aktif
dalam berbagai kegiatan. la membentuk lembaga pendidikan dan studi
tentang Al-Qur’an bernama Pusat Studi Al-Qur’an (PSQ) di Jakarta.
Selain itu, untuk menerbitkan karya-karyanya, ia juga mendirikan
penerbit Lentera Hati (nama yang diambil dari salah satu judul
bukunya).®
Karya-karya M. Quraish Shihab

Quraish Shihab adalah ulama-pemikir yang sangat produktif
melahirkan karya tulis. Selain itu, ia sangat konsisten pada jalurnya,
yaitu pengkajian al-Qur’an dan tafsir. Hampir seluruh karyanya
berhubungan dengan masalah-masalah al-Qur’an dan tafsir. Hampir
setiap karyanya pula mendapat sambutan dari masyarakat dan menjadi
best seller serta mengalami beberapa kali cetak ulang. Dalam buku ini,
karya-karyanya yang berkaitan dengan al-Qur’an dan tafsir akan
penulis paparkan. Di antaranya adalah:

1) Membumikan al-Qur’an (1992)
2) Wawasan al-Qur’an (1996)

3) Tafsir al-Qur’an al-Karim (1997)
4) Mu’jizat al-Qur’an (1997)

5) Tafsir al-Mishbah (2000)

6) Lentera Hari (2007)

7) Kaidah Tafsir (2013)

8) Logika Agama (2017)

9) Islam yang Disalahpahami (2018)

Selain karya-karya tersebut di atas masih banyak karya tulis
lainnya, baik berupa buku-buku, makalah-makalah atau jurnal-jurnal.
Dalam lima puluh tahun terkahir, Quraish Shihab menempatkan
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% Ibid., him. 251.
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dirinya sebagai satu-satunya penulis tafsir individu (bukan tim penulis)
dengan magnum opus-nya Tafsir Al-Mishbah.**
c. Metode penafsiran M Quraish Shihab

Sebelum mulai menafsirkan surah, Quraish Shihab terlebih
dahulu memberi pengantar. Isinya antara lain, nama surah tersebut,
jumlah ayat (terkadang disertai penjelasan tentang perbedaan
penghitungan), tempat turun surah, nomor surah berdasarkan urutan
mushaf dan urutan turun, tema surah atau tujuan surah, sejarah
turunnya suatu surah, masa turun suatu surah berikut penjelasan yang

lebih lengkap tentang maknah nama surah dan menjelaskan nama-
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nama lain kalau ada dari sebuah surah. Penulisan ayat-ayat al-Qur’an
dikelompokkan dalam tema-tema tertentu sesuai dengan urutannya,
tanpa ada batasan tertentu jumlah ayat yang ditempatkan pada
kelompok yang sama.*®

Sebelum menjelaskan ayat demi ayat, ia kembali menjelaskan
keserasian antara kelompok ayat yang sedang dibahas. Kadang-kadang
keserasian itu ditempatkan pada awal pembahasan kelompok ayat.*
Kadang juga ditempatkan diakhir pembahasan kelompok.®" Selain
bentuk keserasian diatas, ia juga memaparkan keserasian antar ayat
ketika menjelaskan ayat demi ayat.

Model penelitian tafsir yang dikembangkan oleh Quraish lebih
banyak bersifat eksploratif, deskriptif, dan perbandingan. Beliau
berupaya menggali sejauh mungkin produk tafsir yang dilakukan

ulama’-ulama’tafsir terdahulu berdasarkan berbagai literatur tafsir baik
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% Yusuf Budiana & Sayiid Nurlie Gandara, “Kekhasan Manhaj Tafsir al-Mishbah Karya

M=Quraish Shihab”. Jurnal Iman dan Spiritualitas. Vol 1, No 1, tahun 2021, him. 87.

% Misalnya, Surah ‘Ali Imran dibagi menjadi Sembilan kelompok dan masing-masing

kelpmpok jumlah ayatnya tidak seragam/sama, seperti kelompok I (ayat 1 — 32), kelompok 11 (ayat
— 91), kelompok 111 (ayat 92 — 95), kelompok 1V (ayat 96 — 120), kelompok V ( ayat 121 —

129), kelompok VI (ayat 130 — 138), kelompok V11 (ayat 139 — 180), kelompok VIII ( ayat 181 -

189), kelompok 1X (ayat 190 — 200)

% Misalnya, al-Mishbah Vol 1, him. 138.

3 Misalnya, al-Misbah Vol 1, him. 372.
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yang bersifat primer, yakni yang ditulis oleh ulama’ tafSir yang
bersangkutan, maupun ulama’ lainnya.®

Tafsir al-Mishbah banyak mengemukakan uraian penjelas
terhadap sejumlah ulama’-ulama’ terdahulu dan kontemporer,
khusunya pandangan pakar tafsir Ibrahim Ibn *Umar al-Biga’i, juga
Sayyid Muhammad Thanthawi, Syekh Mutawalli asy-Sya’rawi, Sayyid
Quthub, Muhammad Thahir Ibn Asyur, Sayyid MuhammadHusein
Thabathaba’i, serta beberapa pakar tafsir yang lain.

Metode Tafsir al-Mishbah bila ditinjau dari segi sasaran dan
tertib ayat-ayat yang ditafsirkan disusun dengan metode Tahlily, yang
artinya seorang Mufasir menguraikan makna yang dikandung al-
Qur’an, ayat demi ayat dan surah demi surah sesuai dengan urutannya
dalam mushaf.*

Bila ditinjau dari segi sumber penafsirannya Tafsir al-Mishbah
termasuk tafsir bi al-Ra’yi (bi al-Dirayah bi al-Ma’qul), yaitu cara
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an yang didasarkan atas sumber ijtihad
dan pemikiran mufassir terhadap tuntutan kaidah bahasa Arab dan
kesusteraannya, teori ilmu pengetahuan setelah dia menguasai sumber-
sumber tadi.*°

Jika ditinjau dari segi cara penjelasannya terhadap tafsiran
ayat-ayat al-Qur’an, maka Tafsir al-Mishbah menggunakan metode
Mugorin (Komparasi), yaitu membandingkan ayat-ayat yang berbicara
dalam masalah yang sama, ayat dengan hadits (isi dan matan), antara
pendapat mufassir dengan mufassir lain dengan menonjolkan segi-segi
perbedaan.**

Tafsir al-Mishbah bila ditinjau dari segi keluasan penjelasan

tafsirnya, maka menggunakan metode itnabi, yaitu penafsiran dengan
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% Quraish, Membumikan, him. 73.

% Nasruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an (Yoqyakarta: Pustaka Pelajar, 2002),
.112.

M. Ridlwan Nasir, “Memahami al-Qur’an Perspektif Baru Metodologi Tafsir Mugarin”,
Jufhal Ushuluddin Vol 1 Tahun 2003, him. 64.
“* 1bid, him. 16.
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cara menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an secara mendetail / rinci, dengan
uraian-uraian yang panjang lebar, sehingga cukup jelas dan terang
yang banyak disenangi oleh para cerdik pandai.*
Adapun Corak Tafsir al-Mishbah, yaitu tafsir Lughawi /
Adabi, yaitu tafsir yang menitik beratkan pada unsur bahasa, meliputi
segi 1’rab dan harakat bacaannya, pembentukan kata, susunan kalimat,
kesusasteraan.23 Penggunaan bahasa Tafsir al-Misbah dengan
penulisan bahasa populer, yaitu model penulisan karya tafsir yang
menempatkan bahasa sebagai media komunikasi dengan karakter yang
lugas, jelas, kata dan kalimat yang digunakan dipilih yang sederhana
dan mudah dipahami.
Corak tafsirnya juga termasuk corak Ijtima’i, yaitu penafsiran
yang melibatkan kenyataan sosial yang berkembang dimasyarakat.*?
Ini dipengaruhi oleh latar belakang keluarga atau setting perjalanan
hidup beliau.
3. Konsep Malam dan Siang dalam al-Qur'an
Siang dan malam adalah bagian dari perjalanan manusia di bumi.
Namun, jika Anda bertanya bagaimana proses rotasi manusia, mungkin
banyak orang akan menjawab bahwa ada siang ketika matahari terbit di
timur, dan malam ketika matahari terbenam di barat. Namun, sebenarnya
tidak demikian. Manusia berpikir, selalu berpikir. Siang dan malam terjadi
karena bumi berputar pada porosnya rotasi dari timur ke barat. Rotasi
bumi ini juga bisa disebut rotasi bumi. Bumi adalah salah satu planet yang
berputar mengelilingi matahari dan juga berputar mengelilingi dirinya
sendiri. Bumi harus berputar sesuai jamnya yaitu 24 jam yang berfungsi

menyelesaikan rotasinya. Dan 24 jam ini adalah apa yang manusia sebut

3 Jirefg uelng jo AJISIdATU() dTUWR][S] 3}e)§

sehari.**
* Ibid, him. 16.
* Ibid, him. 19
* Mega Prahesti, “Pemanfaatan Siang dan Malam bagi Manusia Perspektif al-quran”,
S@i’ipsi, UIN Ar-Raniry, Tahun 2021, him. 52.
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Keadaan siang maupun malam merupakan hasil dari rotasi bumi.
Rotasi Bumi pada porosnya menghasilkan efek gerak semu matahari,
seolah-olah matahari bergerak dari arah timur ke barat. Bumi merupakan
benda bulat, dan dalam gerak astronomisnya, Bumi selalu berputar pada
porosnya selama 23,54 jam (penuh sampai 24 jam), sehingga kombinasi
gerak mengelilingi matahari menyebabkan fenomena alam siang dan
malam serta jet lag. Menurut matematika astronomi, rotasi bumi
membutuhkan waktu 24 jam, membagi bumi menjadi 24 zona waktu.
Artinya ada perbedaan waktu 1 jam untuk setiap 15 derajat garis bujur.
Pembagian zona waktu didasarkan pada besar kecilnya putaran 360 derajat

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

rotasi bumi dalam 25 jam, sehingga hasilnya 260:25 = 15 derajat/1 jam
atau 1 derajat/4 menit.*

IImu-ilmu yang berkembang selama beberapa abad terakhir telah
berhasil mengungkap banyak realitas dan sifat alam semesta.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak terkecuali, dan
dampaknya bagi kehidupan manusia sangat luas. llmu fisika jelas
mendukung teknologi, termasuk teknik, kimia, biologi, kedokteran, dan
banyak lagi.*® Waktu merupakan seluruh rangkaian saat Ketika proses,
perbuatan atau keadaan berada atau berlangsung.*’” Wagqt diambil dari
bahasa arab yang jama’nya auqatun, yang mempunyai arti waktu.*® Dari
segi bahasa, kata waqt berarti batas akhir kesempatan atau peluang untuk
menyelesaikan satu pekerjaan kata waqt terdapat di dalam al-Qur’an

terdapat 10 surah, salah satunya didalam surah an-Nisa* [4]>°
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** Ahmad Junaidi, “Penyatuan Zona Waktu Indonesia dan Implikasinya pada Waktu
Itsadah,” Justicia Islamica 9, no. 2 (2012), him. 146.
*® Sri Jumini, “Relativitas Einstein terhadap Waktu Ditinjau dari al-Quran Surat al-Ma’arij

Agtat 4,” Syariati: Jurnal Studi al-Qur'an dan Hukum Vol 1, no. 2 tahun 2015, him. 213.
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= * Al-Ragib al-Isfahani, Mufradat al-Fadz al-Qur’an,( Damaskus : Dar al-Qalam, 2009),
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(wwas HE C,} g sds vw i 15336 55l b 156
Bgdgi s Gaith B S0 Sl &) Ol 1,256
Artinya: “Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu),
ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring.
Kemudian apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah shalat itu
(sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman’>*
Adanya waktu-waktu untuk shalat dan aneka ibadah yang

ditetapkan Islam mengharuskan adanya pembagian teknis menyangkut
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masa (dari millenium sampai kedetik). Hal ini mengajarkan umat agar
memiliki rencana jangka pendek dan panjang serta menyelesaikan setiap
rencana itu pada waktunya

Manusia tidak bisa lepas dari perjalanan yang berkaitan tentang
waktu. Diantara kita yang tahu masa lalu, sekarang dan keadaan yang akan
datang (masa depan). Persepsi manusia terhadap waktu terhubung dengan
keadaan yang dijalani yaitu pengalaman empiris dan lingkungan. Persepsi
kita dalam pemahaman waktu berkaitan dengan bulan dan matahari, baik
dalam hal perjalanannya (petang saat matahari terbenam dan siang saat
matahari terbit), dan bahwa satu hari sama dengan terbitnya matahari
sampai matahari tidak terbitnya (terbenam) atau dimulai pada tengah
malam awal mulai dari waktu pagi.>®

Oleh karena itu, kewajiban setiap manusia yang hidup di muka
bumi ini harus memperhatikan setiap waktu dengan serius, baik siang
maupun malam harus dilakukan dengan maksimal. Adapun kewajiban bagi
setiap manusia ialah. Pertama, manfaat menjaga waktu sambil menyimpan
hartanya, dan lainnya. Kedua, jangan buang waktu. Ketiga, mengatur dan
menjadwal kekosongan waktu dengan aktivitaa atau kegiatan yang

1efg uelng Jo AJISIIATU) dTWE[S] 3}e)§

= ° Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahanya, (Jakarta : PT Sinergi Pustaka
Indonesia, 2012).

2 *?1smail Jalil dan Fadilah Ulfa. Manajemen Waktu Untuk Meraih Kebahagiaan Dunia Dan
A,ﬁ_'hirat : Wal Ashr Demi Masa. (Jakarta: Mutiara Media. 2011).
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bermanfaat bagi diri sendiri dan masyarakat. Keempat, membuat motivasi
untuk bersaing dalam kebaikan. Kelima, merekam dan belajar dari
pengalaman. Waktu memiliki beberapa ciri atau ciri, yaitu: Pertama, waktu
berlalu dengan cepat. Kedua, masa lalu tidak dapat diubah dan tidak dapat
digantikan oleh masa lalu. Setiap hari yang berlalu, setiap jam yang
berlalu, setiap kesempatan yang hilang, tidak dapat dipulihkan atau
diganti, "Waktu adalah nikmat dan anugerah terbesar Tuhan untuk kita dan
tidak akan pernah bisa tergantikan.>®

Dikatakan bahwa kita sebagai umat Islam juga harus menjadi orang
yang menghargai waktu siang dan malam. Seorang Muslim tidak harus
menunggu insentif orang lain untuk mengatur waktunya karena ini adalah
kewajiban setiap Muslim. Ajaran Islam memahami esensi menghormati
waktu sebagai tanda iman dan bukti ketakwaan, seperti:>*
Surah al-Furgon [25]:62

3 S5 31 5338 & s o il 51edig o s el 45

Artinya: “Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang silih
berganti bagi orang yang ingin mengambil pelajaran atau orang yang ingin
bersyukur>

Menurut Yusuf Qardhawi, alasan mengapa sangat penting bagi
umat Islam untuk memahami, sekaligus wajib mengertu manajemen waktu
adalah sebagai berikut:

Pertama, ajaran Islam sangat memperhatikan waktu, sebagaimana
termaktub dalam al-Qur'an dan as-Sunnah.

Kedua, Sejarah telah menulis generasi pertama umat Islam, sangat

sadar terhadap apa yang ada didepan mereka termasuk waktu daripada
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generasi setelahnya, menghasilkan banyak pengetahuan yang bermanfaat
dan peradaban dengan bendera yang menjulang berakar kuat.

Ketiga, keadaan umat Islam yang sebenarnya akhir-akhir ini adalah
kebalikan dari generasi pertama, mereka cenderung tidak efektif dan
terkesan tidak memahami waktu dengan baik, sehingga saat ini terasa tidak
bisa berbuat terlalu banyak dari apa yang seharusnya kita lakukan untuk
kesejahteraan dunia, dan kita tidak melakukan apa yang kita lakukan. yang
seharusnya kita lakukan untuk akhirat, dan persisnya apa yang terjadi.
Sebaliknya, keadaan sekarang terkesan membuat adanya kerusakan dalam
segi kehidupan di dunia ini dan di akhirat, sehingga kita tidak dapat
mengambil manfaat baik dunia dan juga akhirat.*

Waktu bisa dipahami sesuatu paling mahal yang kita miliki siang
dan malam. Berdasarkan ciri-ciri waktu di atas, manajemen waktu sangat
penting dalam Islam, bagi kehidupan seseorang yang menapaki bumi,
Padahal, dalam setiap lini kehidupan, ada beberapa momen yang sangat
penting. Tetapi dipahami dan perlu untuk disadari bahwa setiap momen
yang penting tidak selamanya ada. Di sisi lain, momen-momen ini bersifat
fana, dan akhir waktu adalah siang atau malam yang diatur dan ditentukan
oleh pencipta waktu itu sendiri. Ketika Yang Maha Kuasa memberikan
seseorang diberinya kesempatan untuk menjalani hidup, maka
pergunakanlah hidup itu semaksimal mungkin untuk mencapai tujuan
hidupnya di dunia, baik kita sebagai seorang hamba maupun pemimpin.
Karena setelah kehidupan, kematian pasti datang dan menjadi akhir dari
hidup.®’

Pola Hidup Modern Kajian Kesehatan dan Psikologi
Arus modernisasi dewasa ini berkembang secara cepat dan massif

dan berdampak langsung bagi kehidupan, dampaknya tidak hanya positif

h
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. 30.
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bagi manusia melainkan juga memiliki sisi-sisi negative seperti
individualism, kesenjangan sosial ekonomi yang terjadi, pencemaran
lingkungan, kriminalitas yang terjadi, kenakalan remaja dan
penyimpangan sosial lainnya. Masalah sosial seperti ini merupakan
tantangan dan kendala dalam proses modernisasi bagi masyarakat modern
saat ini. Manusia modern telah terpedaya oleh produk pemikirannya
sendiri karena kurang mampu mengontrol efek sampingnya, yaitu
rusaknya lingkungan yang memporak-porandakan kenyamanan hidupnya
sendiri.

Modernisasi dapat dipahami sebagai suatu proses perubahan dari
suatu arah ke perubahan arah yang semakin maju dalam segala unsur
kehidupan masyarakat. Modernisasi merupakan sebuah perubahan bentuk
klasik yang mengutamaka aktivitas tradisional ke cara maupun tahapan
yang lebih maju sehingga menunjukkan adanya peningkatan taraf hidup
manusia dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.. Sayyed Hossein
Nasr sendiri memahami bahwa manusia yang modern pada saat ini
mengalami kehampaan spiritual, krisis makna yang terjadi dalam dirinya,
kehilangan arah hidup, dan tidak mengenal dirinya sendiri.

Sehingga perubahan yang terjadi pada masyarakat pada saat ini
menjadi rumit dan pengaruhnya berimbas secara massif ke segala aspek-
aspek kehidupan karena adanya komunikasi yang modern. Arus teknologi
modern yang baru, terjadinya revolusi dalam kehidupan, modernisasi dan
seterusnya yang terjadi di suatu tempat, dengan cepat dapat diketahui oleh
masyarakat lain yang letaknya jauh dari tempat tersebut.>®

Gaya hidup manusia saat ini dipengaruhi modernisasi khususnya di
kota besar dimana kemajuan teknologi tidak terhindarkan. Di era modern
manusia dituntut untuk cepat sehingga timbul gaya hidup yang serba
instan, praktis, dan efisien. Peyebabnya adalah kemajuan teknologi,

lingkungan, dan aktivitas sehari-hari. Tanpa disadari manusia menjadi
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kurang beraktivitas fisik dan jika terus berlanjut akan menimbulkan
masalah kesehatan seperti muncul berbagai penyakit tidak menular.
Contohnya adalah asma, diabetes, kanker, penyakit jantung, paru-paru,
ginjal, dan sendi. Banyak dari penyakit tersebut disebabkan oleh
kegemukan dan obesitas.

Kegemukan dan obesitas bersumber dari gaya hidup modern
Indonesia termasuk dalam 10 negara dengan tingkat obesitas tertinggi di
dunia menurut riset Institute for Health Metrics and Evaluation (IHME),
Washington, Amerika Serikat yang ditulis dalam jurnal The Lancet, Kamis
(29/5/2014). Dilihat dari Riskesdas dari tahun 2007 hingga 2013 terlihat
bahwa angka obesitas di Indonesia dari tahun ketahun semakin meningkat.
Meski begitu, masalah kesehatan ini belum cukup menjadi perhatian di
Indonesia. Padahal dampaknya pada kesehatan dimasa depan sangat
mengkhawatirkan.

Berdasarkan fakta yang ada, isu tentang gaya hidup modern
mempengaruhi kesehatan manusia merupakan masalah sosial yang
berhubungan dengan kesehatan. Permasalahannya belum ada kesadaran
dari manusia serta lingkungan sekitar dan fasilitas yang mendukung gaya
hidup modern tersebut. Terdapat proyek penelitian di Iran disebut “4
Healthy Heart” menunjukkan bahwa perubahan gaya hidup dengan
melakukan diet dan aktivitas fisik dapat meningkatkan kesehatan dari
komunitas. Arsitektur pun juga dapat menjadi respon untuh mengubah
gaya hidup manusia menjadi lebih sehat dan lebih beraktivitas fisik.>

Gaya hidup modern memiliki dampak signifikan terhadap
kesehatan mental remaja. Penggunaan teknologi yang berlebihan, terutama
perangkat digital, telah dikaitkan dengan peningkatan risiko gangguan
mental seperti kecemasan dan depresi. Twenge (2017) menemukan bahwa
remaja yang menghabiskan banyak waktu di depan layar cenderung

memiliki tingkat kepuasan hidup yang lebih rendah dan lebih rentan
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terhadap masalah kesehatan mental. Hal ini mungkin disebabkan oleh
kurangnya interaksi sosial langsung dan aktivitas fisik yang digantikan
oleh waktu layar.Pola tidur yang tidak teratur juga merupakan masalah
utama dalam gaya hidup modern remaja. Kekurangan tidur dapat
mengganggu fungsi kognitif dan emosional, meningkatkan risiko depresi,
kecemasan, dan gangguan suasana hati lainnya (Owens, 2014).
Hirschkowitz (2015) melaporkan bahwa banyak remaja yang tidak
mendapatkan cukup tidur karena berbagai faktor, termasuk tekanan
akademis dan penggunaan teknologi pada malam hari. Kurangnya tidur
yang berkualitas dapat mengurangi kemampuan remaja untuk mengelola
stres dan emosi mereka dengan baik, yang berdampak negatif pada
kesehatan mental mereka.

Diet yang tidak seimbang juga berkontribusi pada masalah
kesehatan mental remaja. Konsumsi makanan cepat saji dan rendah nutrisi
dapat mempengaruhi kesehatan otak dan suasana hati. O'Neil (2014)
menunjukkan bahwa diet yang buruk dapat meningkatkan risiko depresi
dan gangguan kecemasan pada remaja. Sebaliknya, diet yang sehat dan
seimbang yang kaya akan nutrisi penting seperti vitamin, mineral, dan
asam lemak omega-3 dapat membant meningkatkan kesehatan mental dan
kesejahteraan umum (Jacka, 2017).Kurangnya aktivitas fisik juga menjadi
faktor risiko penting bagi kesehatan mental remaja.

Aktivitas fisik memiliki banyak manfaat bagi kesehatan mental,
termasuk mengurangi gejala depresi dan kecemasan serta meningkatkan
suasana hati dan kesejahteraan umum (Biddle & Asare, 2011). Namun,
banyak remaja yang tidak cukup aktif secara fisik karena berbagai alasan,
termasuk kurangnya waktu, akses, dan motivasi (Hallal , 2012). Gaya

hidup yang sedentary atau tidak aktif dapat memperburuk masalah
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kesehatan mental dan fisik, yang berdampak negatif pada kualitas hidup

remaja.”

Bv Penelitian Terdahulu
il. Skripsi, M. Khaerul Wasini (2023), “Konsep Waktu dalam al-Qur’an

Nely exsns NIN

(Studi Tafsir al-Misbah)” membahas konsep waktu dalam al-Qur’an
dengan menitikberatkan pada pengaturan waktu biologis manusia melalui
analisis Surah al-Naba™ ayat 10 dan 11 berdasarkan Tafsir al-Misbah karya
M. Quraish Shihab. Persamaan skripsi ini dengan penelitian penulis
terletak pada objek kajian dan sumber tafsir yang digunakan, yaitu sama-
sama mengkaji Surah al-Naba™ ayat 10 dan 11 dengan merujuk Tafsir al-
Misbah. Adapun perbedaannya, skripsi Wasini berfokus pada pemaparan
konsep waktu secara deskriptif, sedangkan penelitian penulis menekankan
implikasi penafsiran ayat terhadap pola hidup manusia modern.

Skripsi, Ahmad Naufal (2023), “Workaholic Menurut Quraish Shihab
dalam Tafsir al-Misbah” membahas fenomena kerja berlebihan
(workaholic) dengan merujuk pada pandangan Quraish Shihab dalam
Tafsir al-Misbah, khususnya melalui Surah al-Naba™ ayat 10 dan 11
sebagai dasar keseimbangan kerja dan istirahat. Persamaan penelitian ini
dengan skripsi penulis terletak pada penggunaan ayat dan tafsir yang sama.
Perbedaannya, skripsi Ahmad Naufal hanya menitikberatkan pada satu
fenomena sosial, sedangkan penelitian penulis membahas pola hidup
manusia modern secara lebih luas, meliputi aspek tidur, aktivitas, serta
kesehatan fisik dan mental.

Skripsi, Lilik Marpu’ah (2019), “Makna Naum Menurut Ibnu Ajibah”
mengkaji konsep tidur (naum) dalam tafsir klasik lbnu Ajibah dengan
pendekatan semantik dan sufistik, sehingga tidur dipahami sebagai
fenomena spiritual dan biologis. Persamaannya dengan penelitian penulis

terletak pada tema pembahasan, yaitu sama-sama membahas tidur dan
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waktu istirahat dalam perspektif Islam. Perbedaannya, skripsi Marpu’ah
menggunakan subjek tafsir klasik bercorak sufistik, sedangkan penelitian
penulis menggunakan Tafsir al-Misbah dan secara khusus mengkaji Surah
al-Naba naba ayat 10 dan 11 dalam konteks kehidupan modern.

Penelitian, Muhammad Alwi HS dkk. (2020), “Gerakan Membumikan
Tafsir al-Qur’an” membahas upaya membumikan pesan al-Qur’an
melalui Tafsir al-Misbah dengan pendekatan kontekstual dan dialog
dengan realitas kontemporer. Persamaan penelitian ini dengan skripsi
penulis terletak pada penggunaan Tafsir al-Misbah dan perhatian terhadap
relevansi al-Qur’an dengan kehidupan modern. Perbedaannya, penelitian
Alwi bersifat metodologis umum dan tidak mengkaji ayat tertentu,
sedangkan penelitian penulis secara khusus membahas Surah al-Naba’
ayat 10 dan 11 beserta implikasinya terhadap pola hidup modern.
Penelitian, Yusuf Budiana dan Sayyid Nurlie (2022), “Kekhasan Manhaj
Tafsir al-Misbah” mengkaji metode dan corak penafsiran Quraish Shihab
dalam Tafsir al-Misbah dari sisi tekstual dan kontekstual. Persamaan
penelitian ini dengan skripsi penulis terletak pada sumber tafsir yang
digunakan, yaitu Tafsir al-Misbah. Adapun perbedaannya, penelitian ini
bersifat teoritis tentang manhaj tafsir, sedangkan penelitian penulis
menerapkan manhaj tersebut secara aplikatif pada Surah al-Naba™ ayat 10

dan 11 untuk melihat relevansinya dalam kehidupan modern.

. Skripsi, Rani Khairun Nisa (2023), “Ayat-Ayat Kauniyah dan Implikasi

Teologisnya dalam al-Qur’an” membahas ayat-ayat kauniyah secara
tematik untuk menunjukkan hubungan antara al-Qur’an dan fenomena
alam. Persamaan skripsi ini dengan penelitian penulis terletak pada upaya
mengaitkan ayat-ayat al-Qur’an dengan realitas kehidupan modern.
Perbedaannya, skripsi Rani bersifat tematik dan umum, sedangkan
penelitian penulis fokus pada ayat tertentu, yaitu Surah al-Naba™ ayat 10
dan 11, dengan pendekatan tafsir sebagai pendekatan utama.

Penelitian, Farid Muhlasol (2019), “Makna Naba dalam al-Qur’an”

mengkaji makna kata naba™ dalam al-Qur’an melalui pendekatan semantik
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis library

research (studi pustaka). Penelitian kualitatif dipilih karena objek kajian

ANiw &1dio yeH o

= penelitian ini berupa teks keagamaan, yaitu ayat al-Qur’an dan penafsirannya

o dalam kitab tafsir, yang tidak dapat diukur dengan angka atau dianalisis secara

n

o statistik, melainkan membutuhkan pemahaman makna, konteks, dan
penafsiran secara mendalam.

Pendekatan kualitatif bertujuan untuk menggali, memahami, dan

neiy e

mendeskripsikan makna yang terkandung dalam Surah al-Naba™ ayat 10 dan
11 sebagaimana ditafsirkan oleh Prof. Dr. M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-
Misbah. Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya memahami konstruksi
makna teks, argumentasi mufasir, serta pesan normatif yang terkandung dalam
ayat tersebut, sehingga tidak hanya berhenti pada aspek tekstual, tetapi juga
sampai pada pemahaman kontekstual.
Jenis studi pustaka (library research) digunakan karena seluruh data
@ penelitian bersumber dari bahan-bahan tertulis, baik sumber primer maupun
%sumber sekunder. Penelitian ini tidak melibatkan observasi lapangan atau
s_ﬂ': pengumpulan data empiris secara langsung, melainkan mengandalkan
5_ penelusuran literatur yang relevan, seperti kitab tafsir, buku Ulumul Qur’an,
Ejurnal ilmiah, dan karya akademik lainnya yang berkaitan dengan tema
“ penelitian. Melalui studi pustaka, peneliti dapat mengkaji pandangan para

mufasir dan akademisi secara komprehensif serta membandingkannya secara

ISI9ATU

kritis.

Dalam konteks penafsiran al-Qur’an, penelitian ini menggunakan
metode tahlili (analitis). Metode tahlili merupakan metode penafsiran yang
mengkaji ayat al-Qur’an secara rinci berdasarkan urutan ayat, dengan
memperhatikan aspek kebahasaan, konteks ayat, serta penjelasan mufasir.

Dalam penelitian ini, metode tahlili diterapkan dengan cara menganalisis

34
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g Surah al-Naba™ ayat 10 dan 11 secara sistematis berdasarkan penafsiran dalam

: Tafsir al-Misbah, kemudian menjelaskan makna konsep libasan dan ma‘ashan

”§ serta implikasinya bagi kehidupan manusia.

; Adapun proses analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan

= pola berpikir induktif, yaitu peneliti memulai analisis dari data-data khusus

z berupa penafsiran ayat dan penjelasan mufasir, kemudian menarik kesimpulan

iyang bersifat umum terkait pesan al-Qur’an tentang pengaturan waktu hidup

= manusia. Pola induktif ini memungkinkan peneliti untuk menyusun

> kesimpulan yang bersumber langsung dari data teks, sehingga hasil penelitian

A tetap berlandaskan pada sumber otoritatif dan kaidah ilmiah.

= Dengan demikian, pemilihan penelitian kualitatif, studi pustaka,
metode tahlili, dan pola berpikir induktif dalam penelitian ini saling berkaitan
dan saling menguatkan. Keseluruhan metode tersebut dipandang paling tepat
untuk mencapai tujuan penelitian, yaitu memahami penafsiran Surah al-Naba’
ayat 10 dan 11 serta menjelaskan relevansinya terhadap pola

hidup manusia modern.

B. Sumber Data
Adapun penelitian ini memiliki dua sumber penelitian, sumber primer

an sumber sekunder.

!—‘Q_

Sumber data Primer

Sumber data Primer adalah data yang menjadi rujukan utama
dalam penelitian yang terdiri dari beberapa sumber. Adapun sumber
primer dalam penelitian ini adalah KitabTafsir al-Misbah.

no

Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang menjadi pendukung dari
penelitian ini, yang meliputi kitab tafsir seperti Mabahits fi Ulum al-
Qur’an, Adhwaul Bayan, Al-Qaul Al-Mufid, dan Mafatihul Ghaib; jurnal
ilmiah seperti Science and Education Journal (SICEDU), Analisis: Jurnal

Studi Islam, dan Studia Quranika; skripsi; serta literatur sains dan

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S
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kesehatan seperti Keperawatan Psikologi Holistik dan kajian tentang ritme
sirkadian.

Tehnik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan tahapan penting dalam

iw By dio yeH o

= penelitian yang bertujuan untuk memperoleh data yang relevan, akurat, dan
gsesuai dengan fokus kajian. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data
w dilakukan melalui studi kepustakaan (library research), yaitu dengan
g’rmenelusuri, membaca, dan mengkaji berbagai sumber tertulis yang berkaitan
;dengan tema penelitian. Teknik ini dipilih karena objek kajian penelitian
o berupa teks al-Qur’an dan penafsiran para mufasir, sehingga data yang
- digunakan bersumber dari literatur ilmiah.

Melalui studi kepustakaan, peneliti mengumpulkan data yang berkaitan
dengan penafsiran Surah al-Naba™ ayat 10 dan 11 serta konsep pengaturan
waktu malam dan siang dalam perspektif al-Qur’an. Sumber-sumber tersebut
meliputi kitab tafsir, buku-buku keislaman, karya ilmiah, dan literatur
pendukung lainnya yang relevan dengan kajian penelitian.

Adapun langkah-langkah pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan secara bertahap sebagai berikut.

Pertama, peneliti menetapkan objek penelitian, yaitu Surah al-Naba
ayat 10 dan 11 beserta penafsirannya dalam Tafsir al-Misbah karya Prof. Dr.
M. Quraish Shihab. Penetapan objek ini dilakukan untuk memperjelas batasan
kajian agar penelitian lebih terfokus dan tidak meluas pada ayat atau tema lain
“di luar tujuan penelitian.

Kedua, peneliti mengumpulkan data primer yang menjadi rujukan

utama dalam penelitian. Data primer tersebut berupa penafsiran Surah al-

(0] &]}SIBAIU[’] JIWe[sS] 9jelg

J

o Naba™ ayat 10 dan 11 dalam Tafsir al-Misbah. Data ini digunakan sebagai

=
— dasar utama dalam memahami makna ayat dan pesan yang terkandung di
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Ketiga, peneliti mengumpulkan data sekunder sebagai data pendukung

untuk memperkaya analisis dan pembahasan. Data sekunder meliputi kitab-

nery wisey J
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gkitab tafsir lain, buku-buku Ulumul Qur’an, jurnal ilmiah, serta literatur

: keislaman dan sains yang relevan dengan tema pengaturan waktu, aktivitas,

§dan istirahat dalam kehidupan manusia. Data sekunder ini berfungsi untuk

; memperkuat argumentasi dan memberikan perspektif tambahan dalam

— memahami ayat.

z Keempat, peneliti melakukan klasifikasi data sesuai dengan fokus

Epenelitian. Data-data yang telah dikumpulkan dikelompokkan berdasarkan

gtema, khususnya yang berkaitan dengan konsep malam sebagai libasan dan

> Siang sebagai ma ‘ashan. Pengelompokan ini bertujuan untuk memudahkan

A peneliti dalam proses analisis serta menjaga konsistensi pembahasan.

= Kelima, peneliti menyusun data secara sistematis dan terstruktur
sehingga memudahkan proses analisis dan pembahasan pada bab selanjutnya.
Penyusunan data ini dilakukan agar alur pembahasan menjadi jelas, runtut,

dan mudah dipahami oleh pembaca

D. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan tahapan penting dalam penelitian yang
bertujuan untuk mengolah, menafsirkan, dan memahami data yang telah
@ dikumpulkan secara sistematis, sehingga menghasilkan kesimpulan yang logis
% dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dalam penelitian ini, analisis

s_ﬂ': data dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan metode tahlili (analitis),

e

_sesuai dengan Kkarakter kajian tafsir al-Qur’an.

Metode tahlili adalah metode penafsiran yang menelaah ayat-ayat al-
Qur’an secara rinci dan mendalam berdasarkan urutan ayat, dengan
memperhatikan berbagai aspek penafsiran, seperti makna kebahasaan, konteks

ayat, serta penjelasan mufasir. Metode ini memungkinkan peneliti untuk

jo AjIsIaArun) d

o memahami kandungan ayat secara komprehensif dan tidak terlepas dari
= konteks penurunannya maupun tujuan pesan yang terkandung di dalamnya.
Dalam penelitian ini, metode tahlili digunakan untuk menganalisis
Surah al-Naba™ ayat 10 dan 11 dengan merujuk secara utama pada penafsiran
Prof. Dr. M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah. Pemilihan Tafsir al-
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©
g Misbah didasarkan pada karakteristiknya yang kontekstual dan relevan dengan
: problematika kehidupan modern, sehingga sesuai dengan fokus penelitian.

Adapun langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini dilakukan
secara bertahap sebagai berikut:

Pertama, peneliti menganalisis teks Surah al-Naba™ ayat 10 dan 11

¥11w ejd

 dengan menelaah makna kata-kata kunci serta memahami konteks ayat secara
= umum. Tahap ini bertujuan untuk memperoleh gambaran awal tentang pesan
%)yang terkandung dalam ayat sebelum masuk pada penafsiran mufasir.
2 Kedua, peneliti menguraikan penafsiran Prof. Dr. M. Quraish Shihab
A terhadap ayat-ayat tersebut, khususnya terkait konsep malam sebagai /ibasan
= (penutup atau sarana ketenangan) dan siang sebagai ma ‘@shan (waktu
beraktivitas dan mencari penghidupan). Pada tahap ini, penafsiran dianalisis
secara mendalam untuk memahami makna filosofis dan fungsional dari
pembagian waktu malam dan siang menurut al-Qur’an.
Ketiga, berdasarkan hasil penafsiran tersebut, peneliti menarik
pemahaman konseptual mengenai fungsi malam dan siang dalam kehidupan
manusia, baik dari sisi spiritual, sosial, maupun biologis. Pemahaman ini

menjadi landasan utama dalam melihat relevansi ayat dengan kehidupan

5

& manusia secara umum.
Keempat, peneliti mengaitkan hasil penafsiran dengan realitas

kehidupan modern sebagai bentuk relevansi dan implikasi praktis. Pengaitan

JIWIe[s] aje

“ini dilakukan secara proporsional, dengan menjadikan temuan sains modern

N

_sebagai penguat pemahaman, bukan sebagai pendekatan utama dalam
penafsiran, sehingga tetap menjaga karakter penelitian tafsir.

Kelima, peneliti menarik kesimpulan secara induktif, yaitu menyusun
kesimpulan umum berdasarkan data dan hasil analisis yang telah dipaparkan
sebelumnya. Kesimpulan ini diharapkan dapat menjawab rumusan masalah
serta menunjukkan implikasi penafsiran Surah al-Naba® ayat 10 dan 11

terhadap pola hidup manusia modern.

neny wisey JireAg uejng jo A}1s1aA



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

©

T

5 BAB V

-~

5 PENUTUP

=

Av Kesimpulan

i 1. Penafsiran Surah al-Naba™ Ayat 10 dan 11 dalam Tafsir al-Misbah

> Penafsiran surah al-Naba™ ayat 10 dan 11 dalam Tafsir al-Misbah
=

= karya M. Quraish Shihab menunjukkan bahwa pembagian waktu antara
o  malam dan siang dalam al-Qur’an tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga
(=

@ sarat dengan makna spiritual dan sosial. Ayat 10 memaknai malam sebagai
; libasan pakaian yang berfungsi sebagai pelindung dan ketenangan bagi
o  jiwa, serta waktu yang ideal untuk istirahat dan kontemplasi. Sementara
(=

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

no

itu, ayat 11 menjelaskan siang sebagai ma ‘@shan waktu untuk berusaha
dan menjalani kehidupan sosial. Quraish Shihab menekankan bahwa
keduanya merupakan bagian dari sistem ilahi yang menyeimbangkan
antara istirahat dan aktivitas, antara kedamaian dan tanggung jawab sosial.
Dengan demikian, kedua ayat ini membentuk sebuah konsep waktu yang
fungsional dan relevan untuk membimbing manusia menjalani kehidupan
secara harmonis.
Relevansi Surah al-Naba™ Ayat 10 dan 11 terhadap Pola Hidup Modern
Surah al-Naba™ ayat 10 dan 11 memiliki relevansi yang kuat
terhadap pola hidup masyarakat modern dalam pengelolaan waktu dan
keseimbangan hidup. Al-Qur’an menegaskan bahwa malam dan siang
memiliki fungsi yang berbeda dan saling melengkapi, di mana malam
berperan sebagai waktu istirahat, ketenangan, dan pemulihan kondisi fisik
maupun psikis, sedangkan siang merupakan waktu untuk bekerja dan
menjalankan aktivitas sosial. Namun, dalam realitas kehidupan modern,
batasan ini sering terabaikan akibat tuntutan kerja berlebihan, pola hidup
tidak teratur, serta penggunaan teknologi tanpa kendali. Dari sudut
pandang kesehatan, pengabaian terhadap waktu istirahat malam dapat
berdampak pada kelelahan kronis, stres, penurunan daya konsentrasi, dan

gangguan kesehatan fisik maupun mental. Oleh karena itu, nilai yang
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g terkandung dalam ayat ini tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga
: memiliki fungsi preventif dalam menjaga kesehatan dan keseimbangan
”§ hidup manusia. Ayat ini mengajarkan bahwa produktivitas tidak boleh
; mengorbankan waktu istirahat, melainkan harus berjalan seiring dengan
= pemeliharaan kesehatan dan kualitas hidup. Dengan demikian, pengamalan
z ajaran Surah al-Naba™ ayat 10 dan 11 menjadi landasan penting dalam
= membentuk pola hidup modern yang sehat, seimbang, dan selaras dengan
%) ketentuan ilahi.
=
BQ.;; Saran
g' Penulis menyarankan agar masyarakat, khususnya pelajar dan pekerja

di wilayah urban, lebih memperhatikan ritme alami kehidupan sebagaimana
tergambar dalam surah al-Naba™ ayat 10 dan 11. Kesadaran bahwa malam
adalah waktu untuk istirahat dan siang adalah waktu untuk beraktivitas perlu
ditumbuhkan kembali sebagai bagian dari penerapan nilai Qur’ani dalam
kehidupan sehari-hari. Kebiasaan tidur yang cukup, mengurangi penggunaan
gawai di malam hari, dan penataan waktu kerja yang seimbang bukan hanya
mencerminkan kepatuhan terhadap ajaran agama, tetapi juga mendukung
@ prinsip-prinsip ilmiah dalam menjaga kesehatan fisik dan mental. Dalam hal
Eg- ini, institusi pendidikan dan keluarga berperan penting dalam menanamkan

nilai-nilai Qur’an yang aplikatif, khususnya terkait dengan keseimbangan

Tureysy

waktu dan gaya hidup sehat.

Selain itu, materi tafsir tematik yang mengintegrasikan wahyu dan

ATU) D

“sains perlu lebih diperkenalkan dalam kurikulum pendidikan keagamaan
_secara kontekstual. Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan
kontribusi bagi khazanah keilmuan, serta menjadi rujukan awal bagi pembaca
atau peneliti lain yang ingin mendalami lebih jauh makna surah al-Naba™ ayat
10 dan 11. Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki
keterbatasan dari segi bahasa, struktur penulisan, maupun kedalaman analisis.

Oleh karena itu, disarankan agar kajian terhadap ayat-ayat ini terus
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dikembangkan dengan pendekatan dan perspektif yang lebih luas di masa

mendatang.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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